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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

         Pendidikan Sekolah Dasar (SD) adalah  suatu kegiatan pendidikan yang 

diperoleh oleh seseorang yang dilaksanakan secara teratur, sistematis, dan terarah.  

Diselenggarakan oleh lembaga pendidikan dengan menyelenggarakan  program 

pendidkan  enam tahun  bagi  anak usia  6-12 tahun dari kelas satu sampai kelas 

enam, dan segala aktivitasnya sudah direncanakan atau dirancang yang sekarang 

disebut kurikulum (Tika, 2020, hlm.72-75). Tujuan pendidikan SD mencakup 

pembentukan dasar kepribadian peserta didik sebagai manusia Indonesia seutuhnya 

sesuai dengan tingkat perkembangan dirinya, pembinaan pemahaman dasar dan 

seluk beluk ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai landasan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dan belajar untuk hidup di masyarakat (Muliastrini, 

2020, hlm. 116).  

         Belajar sebagai aktivitas (proses) yang dilakukan seseorang yang 

menghasilkan perubahan pada perilaku (pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai-

nilai) sehingga manusia menjadi berubah (baru). Belajar juga merupakan suatu 

perubahan pada individu, yang disebabkan interaksi individu itu dengan 

lingkungannya, yang memenuhi kebutuhan, dan membuat individu lebih mampu 

berhubungan dengan lingkungan. Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi 

peserta didik menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil 

tanpa ada orang yang membantu yaitu pendidik yang melakukan usaha sadar untuk 

membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada d|ir|i 

peserta d|id|ik yang belajar, d|imana perubahan |itu dengan d|idapatkannya 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relat |if lama dan karena adanya 

usaha. Pemberdayaan saat |in|i dapat d|ikatakan tuntutan bag|i pend|id|ik guna 

menyejahterakan peserta d|id|ik dalam pembelajaran. 

         Peserta d|id|ik merupakan salah satu dar|i komponen pend|id|ikan yang t|idak 

b|isa d|it|inggalkan, karena tanpa adanya peserta d |id|ik t|idak akan mungk|in proses 

pembelajaran dapat berjalan. Peserta d|id|ik merupakan komponen manus|iaw|i yang 

menempat|i pos|is|i sentral dalam proses pembelajaran. D |i dalam proses 
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pembelajaran, peserta d|id|ik sebaga|i p|ihak yang |ing|in mera|ih c|ita-c|ita, mem|il|ik|i 

tujuan dan kemud|ian |ing|in mencapa|inya secara opt|imal (Hamun|i, 2022, hlm. 133). 

Untuk mera|ih c|ita-c|ita  tersebut, peserta d|id|ik membutuhkan pend|id|ik atau 

pend|id|ik yang mampu memb|imb|ing peserta d|id|iknya. 

         Peserta d|id|ik d|ituntut untuk mendapatkan pembelajaran dengan alat bantu 

yang d|igunakan oleh pend|id|ik atau d|isebut med|ia pembelajaran untuk 

menyampa|ikan mater|i pembelajaran agar dapat mempermudah peserta d |id|ik dalam 

memaham|i mater|i, seh|ingga dalam prakt|iknya pend|id|ik harus membantu peserta 

d|id|ik melalu|i model pembelajaran, med|ia pembelajaran, dan alat peraga 

pembelajaran tertentu la|innya. Pada dasarnya anak Sekolah Dasar berada pada 

tahap operas|ional konkret, ya|itu berada pada jenjang us |ia 7-11 tahun. Pada tahap 

|in|i peserta d|id|ik sudah mula|i memaham|i aspek-aspek kumulat|if mater|i, m|isalnya 

volume dan jumlah. Sela|in |itu, peserta d|id|ik sudah mampu berp|ik|ir s|istemat|is 

mengena|i benda-benda dan per|ist|iwa-per|ist|iwa yang konkret. Maka dar|i |itu perlu 

d|ilat|ih kembal|i kemampuan berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik untuk mempermudahnya 

maka d|iperlukan permasalahan yang konkret atau nyata. Fenomena yang terl |ihat 

berdasarkan has|il obervas|i d|i kelas V SDN Manggahang 02 ya|itu mas|ih banyak 

peserta d|id|ik yang kurang mampu menjelaskan, menyimpulkan, dan memberikan 

penjelasan lanjutan selama proses pembelajaran IPAS berlangsung. Hal tersebut 

dapat d|il|ihat dar|i has|il uj|ian peserta d|id|ik yang mem|il|ik|i n|ila|i d|i bawah Kr|iter|ia 

Ketercapa|ian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal tersebut terl|ihat dar|i data yang 

d|iperoleh dar|i has|il n|ila|i ulangan har|ian dan Pen|ila|ian Tengah Semester (PTS) 

peserta d|id|ik kelas V SDN Manggahang 02 pada tabel 1.1 ber|ikut |in|i. 

Tabel 1. 1 Hasil Ulangan Harian Kelas V SDN Manggahang 02 TA 2023/2024 

No Dasar N|ila|i Peserta D|id|ik KKTP Ketuntasan Belajar 

T TT 

1. Ulangan Har|ian 52 75 30 22 

2. PTS 52 75 25 27 

 

         Tabel 1.1 menunjukkan has|il ulangan has|ian kelas V SDN Manggahang 02 

tahun ajaraan 2023/2024 terdapat 30 dar|i 52 peserta d|id|ik yang tuntas meng|ikut|i 

ulangan har|ian dan sebanyak 22 dar|i 52 peserta d|id|ik yang belum tuntas meng|ikut|i 
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ulangan har|ian. Selanjutnya sebanyak 25 dar|i 52 peserta d|id|ik yang tuntas 

meng|ikut|i Pen|ila|ian Tengah Semester (PTS) dan sebanyak 27 dar|i 52 peserta d|id|ik 

yang tuntas meng|ikut|i Pen|ila|ian Tengah Semester (PTS).  Dar|i data d|i atas, dapat 

d|is|impulkan mas|ih banyak peserta d|id|ik yang belum memaham|i mater|i |IPAS. Hal 

|in|i d|isebabkan karena rendahnya semangat peserta d |id|ik dalam melakukan 

pembelajaran |IPAS. Penyampaian materi pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN 

Manggahang 02 masih didominasi oleh pendekatan berpusat pada pendidik. Selain 

itu, variasi dalam penggunaan metode dan media pembelajaran belum banyak 

dikembangkan, sehingga suasana pembelajaran cenderung monoton dan 

berdampak pada rendahnya ketertarikan serta keterlibatan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran IPAS. |Ilmu Pengetahuan Alam dan Sos|ial (|IPAS) adalah 

sebualı mata pelajaran d|i sekolah dasar (SD). |IPAS merupakan konsep 

pembelajaran alam dan mempunya|i hubungan yang sangat luas terka|it dengan 

keh|idupan manus|ia. Pembelajaran |IPAS sangat berperan dalam proses pend|id|ikan 

dan juga perkembangan.  

         Perkembangan pembelajaran |IPAS d|iharapkan b|isa menjad|i wahana bag|i 

peserta d|id|ik untuk mempelajar|i d|ir|i send|ir|i dan alam sek|itar, serta pengembangan 

leb|ih lanjut dalam penerapan dalam keh|idupan sehar|i-har|i. Kurangnya pemahaman 

tersebut tersebut d|ipengaruh|i oleh faktor potens|i d|ir|i peserta d|id|ik dan faktor 

l|ingkungan belajar. Sela|in faktor potens|i d|ir|i dan juga fakor l|ingkungan, faktor 

|internal juga menjad |i faktor dar|i kurangnya pemahaman peserta d |id|ik.   Faktor 

|internal merupakan kemampuan peserta d|id|ik mengolah |informas|i untuk 

memecahkan masalah pada mata pelajaran |IPAS, peserta d|id|ik t|idak d|ib|iasakan 

untuk berp|ik|ir kr|it|is pada mata pelajaran |IPAS. Faktor dar|i l|ingkungan ya|itu 

belajar dalam penyampa|ian mater|i menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat pada pend|id|ik (teacher centered learn|ing). Oleh karena  |itu, model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta d |id|ik (student centered learn|ing) 

d|iperlukan untuk menghas|ilkan pembelajaran yang pos|it|if dan memb|iasakan 

peserta d|id|ik untuk b|isa berp|ik|ir kr|it|is. 

         Berp|ik|ir kr|it|is sebaga|i salah satu s|is|i dar|i berp|ik|ir t|ingkat t|ingg|i merupakan 

suatu proses untuk mencar|i, menghas|ilkan, menganal|isa, mengumpulkan dan 

mengkonsep |informas|i sebaga|i sebuah acuan dengan kesadaran pr |ibad|i dan 
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kemampuan untuk men|ingkatkan kreat|iv|itas (Y|ild|ir|im, Ozkharaman, 2021, hlm. 

257). Berp|ik|ir kr|it|is d|iperlukan untuk memecahkan suatu permasalahan, seh |ingga 

d|iperlukan kemampuan berp|ik|ir kr|it|is dalam membuat suatu Keputusan. Model  

pembelajaran Adalah suatu rencana atau pola yang dapat d|igunakan untuk  

membentuk kur|ikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan memb|imb|ing pembelajaran d|i kelas atau  yang  la|in.  

Model juga merupakan suatu rancangan yang d |ibuat khusus dengan menggunakan 

langkah-langkah yang s|istemat|is untuk d|iterapkan dalam suatu keg|iatan. Sela|in |itu 

juga model ser|ing d|isebut dengan desa|in yang d|irancang sedem|ik|ian rupa untuk 

kemud|ian d|iterapkan dan d|ilaksankan. 

         Solus|i dar|i fenomena yang d|itemukan ya|itu menggunakan dan model dan 

med|ia pembelajaran yang b|isa menar|ik perhat|ian peserta d|id|ik. Dengan bantuan 

model pembelajaran, peserta d|id|ik dapat leb|ih mudah memaham|i dan mengert|i 

mater|i yang d|iber|ikan oleh pend|id|ik. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

men|ingkatkan pemahaman peserta d|id|ik adalah model Problem Based Learn|ing. 

Hal |in|i d|iperkuat dengan penel|it|ian sebelumnya bahwa model Problem Based 

Learn|ing dapat men|ingkatkan pemahaman konsep |IPA, hal |in|i terbukt|i dengan 

penel|it|ian (Djumhana, et al, 2020, hlm. 11) mel|ihat persentase set|iap |ind|ikator 

pemahaman konsep yang mengalam|i kena|ikan d|i s|iklus |I dan s|iklus |I|I, dengan 

pen|ingkatan d|il|ihat dar|i has|il perolehan s|iklus |I dengan persentase pemahaman 

konsep sebesar 64% menjad|i 88% pada s|iklus |I|I. Model Problem Based Learn|ing 

d|ianggap mampu men|ingkatkan dan mengasah kemampuan berp |ik|ir kr|it|is dan 

pemahaman konsep peserta d|id|ik dalam upaya menyelesa|ikan permasalahan yang 

d|iber|ikan pend|id|ik. Model Problem Based Learn|ing dapat leb|ih memudahkan 

peserta d|id|ik untuk memaham|i konsep pembelajaran |IPA karena pada prakt|iknya 

peserta d|id|ik terl|ibat secara penuh dalam keg|iatan pembelajaran untuk 

memecahkan permasalahan dengan pengetahuan dan langkah yang sesua|i (D|in|i, 

dkk, 2020, hlm 11).  

          Beberapa penel|it|ian la|in menunjukkan bahwa model problem based learn|ing 

dapat men|ingkatkan berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik ya|itu uj|i Anova yang 

menunjukkan fh|itung> ftabel ya|itu (8,608 > 3,59) dengan s|ign|if|ikan 0,009 < 0,05 yang 

berart|i bahwa  Ho d|itolak dan Ha d|iter|ima, art|inya bahwa kedua model 
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pembelajaran berpengaruh  s |ign|if|ikan dalam men|ingkatkan kemampuan berp|ik|ir  

kr|it|is  peserta d|id|ik. Has|il  anal|is|is Effect  S|ize menunjukkan bahwa model  problem 

based  learn|ing  leb|ih  berpengaruh  dalam  men |ingkatkan  kemampuan  berp|ik|ir  

kr|it|is peserta d|id|ik. Hal |in|i d|ibukt|ikan dengan has|il anal|is|is effect s|ize yang 

mem|il|ik|i kategor|i sedang, dengan has|il penel|it|ian kategor|i sedang dan penel|it|ian 

dengan kategor|i kec|il (D|ina, W|id|i Kr|isma, 2021, hlm. 1006). Kategor|i tersebut 

d|iperoleh dar|i penggunaan model problem based learn|ing yang berbantuan 

apl|ikas|i Qu|iz|izz. 

         Qu|iz|izz merupakan med|ia pembelajaran berbas|is teknolog|i untuk membantu 

peserta d|id|ik maupun pend|id|ik untuk mend|istr|ibus|ikan mater|i ajar agar leb|ih 

mudah d|ipaham|i oleh peserta d|id|ik. Hal |in|i d|iperkuat dengan penel|it|ian 

sebelumnya ya|itu sampel d|ip|il|ih dengan metode random sampl|ing dengan populas|i 

peserta d|id|ik kelas V SDN Kepanjen |I|I Jombang. Data penel|it|ian berupa has|il 

belajar peserta d|id|ik yang d|iperoleh dengan tekn|ik tes. Tekn|ik tes yang akan 

d|igunakan ya|itu menggunakan anal|is|is data uj|i t. Has|il penel|it|ian menunjukkan 

th|itung leb|ih besar dar|ipada ttabel, seh|ingga h|ipotes|is penel|it|ian d|iter|ima. Penggunaan 

qu|iz|izz sebaga|i platform lat|ihan soal berpengaruh pos|it|if terhadap has|il belajar 

peserta d|id|ik kelas V SD. |Impl|ikas|i dar|i penel|it|ian |in|i berupa penggunaan platform 

berbas|is teknolog|i dalam pembelajaran untuk menc|iptakan kond|is|i belajar yang 

menyenangkan d|i sekolah dasar (Chab|i, M|isbhacul, 2021, hlm. 37) 

         Berdasarkan has|il kaj|ian d|i atas, maka dapat d|is|impulkan bahwa keg|iatan 

belajar merupakan proses pendewasaan yang d|ilakukan oleh seorang pend|id|ik dan 

peserta d|id|ik. Keg|iatan belajar |in|i t|idak terlepas dar|i peran pend|id|ik dan juga 

peserta d|id|ik. Seorang pend|id|ik harus mampu member|ikan kenyamanan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung karena proses mentransfer |ilmu dar|i pend|id|ik 

kepada peserta d|id|ik harus benar-benar tersampa|ikan dengan ba|ik dan benar. Hal 

|in|i sangat berpengaruh terhadap pen|ingkatan berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik. Salah 

satu cara yang harus d|ilakukan oleh pend|id|ik untuk menc|iptakan kenyamanan saat 

proses belajar mengajar ya|itu dengan d|igunakannya model dan med|ia 

pembelajaran. Berdasarkan ura|ian d|i atas, penel|it|i tertar|ik untuk melakukan 

penel|it|ian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learn|ing Berbantuan 
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Apl|ikas|i Qu|iz|izz Terhadap Pen|ingkatan berp|ik|ir kr|it|is Peserta D|id|ik kelas V Pada 

Mata Pelajaran |IPAS SD”. 

B. |Ident|if|ikas|i Masalah 

         Berdasarkan latar belakang d|i atas, maka masalah dalam penel|it|ian |in|i dapat 

d|i|ident|if|ikas|i sebaga|i ber|ikut: 

1. Pencapa|ian berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik pada mata Pelajaran |IPAS mas|ih 

banyak yang d|i bawah Kr|iter|ia Ketercapa|ian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

2. Peserta didik cenderung mudah merasa bosan selama proses pembelajaran. Hal 

ini dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada 

pendidik serta penggunaan media pembelajaran yang belum bervariasi, 

sehingga keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran belum optimal. 

C. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan |ident|if|ikas|i masalah d|i atas, maka permasalahan yang akan 

d|ikaj|i dalam penel|it|ian |in|i d|irumuskan sebaga|i ber|ikut: 

1. Baga|imana proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

problem based learn|ing pada mata Pelajaran |IPAS d|i kelas V SDN 

Manggahang 02?. 

2. Apakah terdapat pengaruh model problem based learn|ing berbantuan apl|ikas|i 

qu|iz|izz dengan d|irect |instruct|ional terhadap kemampuan berp|ik|ir kr|it|is peserta 

d|id|ik d|i kelas V SDN Manggahang 02?. 

3. Seberapa besar pengaruh model problem based learn|ing terhadap pen|ingkatan 

berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik pada mata pelajaran |IPAS kelas V SDN 

Manggahang 02?. 

4. Apakah terdapat pen|ingkatan berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik yang menggunakan 

model  problem based learn|ing berbantuan apl|ikas|i Qu|iz|izz dengan model 

d|irect |instruct|ional  pada mata Pelajaran |IPAS d|i kelas V SDN Manggahang 

02?. 

D. Tujuan Penel|it|ian  

         Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan dar|i penel|it|ian |in|i 

sebaga|i ber|ikut: 
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1. Untuk mengetahu|i proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model problem based learn|ing pada mata Pelajaran |IPAS d|i kelas V SDN 

Manggahang 02. 

2. Untuk mengetahu|i pengaruh model problem based learn|ing berbantuan 

apl|ikas|i qu|iz|izz dengan d|irect |instruct|ional terhadap kemampuan berp|ik|ir 

kr|it|is peserta d|id|ik d|i kelas V SDN Manggahang 02 

3. Untuk mengetahu|i seberapa besar pengaruh model problem based learn|ing 

terhadap pen|ingkatan berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik pada mata pelajaran |IPAS 

kelas V SDN Manggahang 02. 

4. Untuk mengetahu|i pen|ingkatan berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik yang 

menggunakan model problem based learn|ing berbantuan apl|ikas|i Qu|iz|izz 

dengan model d|irect |instruct|ional  pada mata Pelajaran |IPAS d|i kelas V SDN 

Manggahang 02. 

E. Manfaat Penel|it|ian  

Penel|it|ian |in|i dapat member|ikan manfaat sebaga|i ber|ikut: 

1. Manfaat Teor|it|is  

         Secara umum, has|il penel|it|ian |in|i dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan ke|ilmuan tentang pengaruh model problem based learn|ing terhadap has|il 

belajar peserta d|id|ik pada mata pelajaran |IPA kelas V SD. 

2. Manfaat Prakt|is 

a. Bag|i Peserta D|id|ik 

1) Peserta d|id|ik mem|il|ik|i peluang untuk mengembangkan kemampuan dengan 

cara berp|ik|ir kr|it|is secara mand|ir|i 

2) Has|il penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat menumbuhkan m|inat belajar mand|ir|i dan 

mendorong peserta d|id|ik agar leb|ih termot|ivas|i dalam belajar |IPAS. 

3) Has|il penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat men|ingkatkan berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik 

pada mata pelajaran |IPAS. 

b. Bag|i Pend|id|ik atau Pend|id|ik 

1) D|iharapkan dapat menjad|i masukan penggunaan model pembelajaran agar 

proses pembelajaran t|idak monoton dan leb|ih var|iat|if saat melaksanakan 

keg|iatan pembelajaran. 
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2) Member|ikan |informas|i serta gambaran pent|ing mengena|i model problem based 

learn|ing terhadap berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik d|i SD. 

c. Bag|i Sekolah  

        Member|ikan panduan model pembelajaran sebaga|i bahan pert|imbangan untuk 

d|ijad|ikan referens|i bag|i pend|id|ik untuk menerapkannya dalam proses pembelajaran. 

d. Bag|i Penel|it|i  

         Dapat member|ikan pengalaman secara langsung sebaga|i calon pend|id|ik 

mengena|i model problem based learn|ing terhadap berp|ik|ir kr|it|is peserta d|id|ik kelas 

V d|i SD. 

e. Bag|i Pembaca  

       Sebaga|i referens|i penel|it|ian selanjutnya tentang model problem based learn|ing 

d|i kelas V SD. 

F. Def|in|is|i Operas|ional 

         Untuk mengh|indar|i kesalahpahaman mengena|i pengert|ian |ist|ilah-|ist|ilah 

yang d|igunakan pada var|iabel penel|it|ian, maka |ist|ilah tersebut d|idef|in|is|ikan 

sebaga|i ber|ikut: 

1. Model Problem Based Learn|ing 

         Problem Based Learn|ing (PBL)  merupakan  model  pembelajaran  berbas |is  

teor|i konstrukt|iv|is sos|ial yang berpusat pada peserta d|id|ik yang d|itanda|i dengan 

konstruks|i berbaga|i perspekt|if pengetahuan dengan  berbaga|i  representas|i,  h|ingga  

akt|iv|itas  sos|ial,  dan  berfokus  pada  penemuan  dan  pembelajaran kolaborat |if, 

scaffold|ing, pelat|ihan, dan pen|ila|ian autent|ik (Grant & Tam|im, 2019, hlm. 3). 

Model problem based learn|ing (PBL) adalah proses pembelajaran yang mem|il|ik|i 

c|ir|ic|ir|i pembelajaran d|i mula|i dengan pember|ian masalah yang mem|il|ik|i konteks 

dengan dun|ia nyata, pembelajaran berkelompok akt|if, merumuskan masalah dan 

meng|ident|if|ikas|i kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajar|i dan mencar|i 

send|ir|i mater|i yang terka|it dengan masalah dan solus|i dar|i masalah tersebut 

(Maryam El|ia, El|ia, 2020, hlm. 89).  

        Problem Based Learn|ing (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dun|ia nyata sebaga|i konteks bag|i peserta d|id|ik untuk belajar 

berp|ik|ir kr|it|is dan keteramp|ilan masalah, serta  untuk  memperoleh  pengetahuan  

dan  konsep  yang  esens|ial  dar|i  mater|i  pelajaran (Kusm|iat|i, 2019, hlm. 49-62). 
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Problem   Based   Learn|ing (PBL)  merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 

berlandaskan  pada  parad|igma kontrukt|iv|isme, yang beror|ientas|i pada peserta 

d|id|ik dalam proses belajar  (student-centered  learn|ing) (Mayasar|i Ann|isa, dkk, 

2022, hlm. 169). Model Problem Based Learn|ing (PBL) atau pemecahan masalah 

adalah suatu cara pembelajaran dengan menghadapkan   peserta d|id|ik   kepada suatu 

problem atau masalah untuk d|ipecahkan atau d|iselesa|ikan secara konseptual 

masalah terbuka dalam pembelajaran (Hot |imah, 2020, hlm. 5-11).  

          Berdasarkan beberapa def|in|is|i d|i atas, dapat d|is|impulkan bahwa 

pembelajaran berbas|is  masalah  adalah  pembelajaran  yang  berpusat  pada  peserta 

d|id|ik,  yang  memecahkan masalah  secara  bertahap  melalu |i  metode  |ilm|iah,  

seh|ingga  peserta d|id|ik  dapat  mempelajar|i pengetahuan terka|it masalah. Adapun 

pelaksanaan model   problem  based  learn|ing (Hot|imah, 2020, hlm.7) terd|ir|i dar|i 

5 tahap proses, ya|itu: 

1) Tahap pertama, adalah proses or|ientas|i peserta d|id|ik pada masalah.   Pada   tahap   

|in|i   pend|id|ik   menjelaskan   tujuan pembelajaran,   menjelaskan   sarana dan 

prasarana   yang   d|iperlukan, memot|ivas|i   peserta   d|id|ik   untuk  terl|ibat   dalam   

akt|iv|itas pemecahan masalah, dan mengajukan masalah. 

2) Tahap kedua, mengorgan|isas|i peserta d|id|ik. Pada tahap |in|i pend|id|ik membag|i 

peserta d|id|ik ke dalam kelompok, membantu peserta d |id|ik mendef|in|is|ikan dan 

mengorgan|isas|ikan 

3) tugas   belajar  yang   berhubungan dengan masalah.  

4) Tahap ket|iga, memb|imb|ing penyel|id|ikan |ind|iv|idu maupun kelompok. Pada 

tahap   |in|i pend|id|ik mendorong peserta d|id|ik untuk mengumpulkan |informas|i 

yang d|ibutuhkan, melaksanakan eksper|imen dan penyel|id|ikan untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

5) Tahap keempat,  mengembangkan dan menyaj|ikan has|il. Pada   tahap   |in|i   

pend|id|ik   membantu peserta d |id|ik dalam merencanakan dan meny|iapkan 

laporan,   dokumentas|i, atau model, dan membantu mereka berbag|i tugas dengan 

sesama temannya. 

6) Tahap kel|ima, menganal|is|is dan mengevaluas|i proses dan has|il pemecahan 

masalah. Pada tahap |in|i pend|id|ik membantu peserta d|id|ik untuk melakukan   
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refleks|i atau evaluas|i terhadap proses dan has|il penyel|id|ikan yang mereka 

lakukan. 

      Jad|i, pelaksanaan pada model problem based learn|ing terdapat l|ima tahap 

proses ya|itu proses or|ientas|i peserta d|id|ik pada masalah, mengorgan|isas|ikan 

peserta d|id|ik, memb|imb|ing penyel|id|ikan |ind|iv|idu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyaj|ikan has|il, menganal|is|is dan mengevaluas|i proses dan 

has|il pemecahan masalah. 

2. Apl|ikas|i Qu|iz|izz 

         Qu|iz|izz merupakan sebuah web tool untuk membuat perma|inan ku|is |interakt|if 

untuk d|igunakan dalam pembelajaran d|i kelas. Apl|ikas|i |in|i s|ifatnya onl|ine art|inya 

dapat d|igunakan j|ika ada dukungan |internet yang memada|i (Pr|ima,dkk., 2021, hlm.  

196). Qu|iz|izz merupakan suatu platform d|ig|ital untuk membantu peserta d|id|ik 

memaham|i suatu yang d|ibaca dengan cara menyenangkan dengan menggunakan 

gawa|inya (Pr|iyant|i, Santosa, dkk., 2020, hlm.7-80). Qu|iz|izz merupakan apl|ikas|i 

yang layak d|igunakan sebaga|i apl|ikas|i pembelajaran yang mendukung revolus |i 

pembelajaran 4.0 karena penggunaan yang mudah dan proses pen|ila|ian yang cepat 

(Azzah, 2020, hlm. 2).  Apl|ikas|i Qu|iz|izz merupakan med|ia pembelajaran onl|ine 

yang berbas|isperma|inan t|idak berbayar, d|igunakan dalam keg|iatan belajar 

mengajar dalamrangka men|ingkatkan semangat dan member|ikan mot|ivas|i serta 

has|il dar|i proses belajar peserta d|id|ik, untuk merangsang m|inat peserta d|id|ik 

mengulang kembal|i mater|i pelajaran dan melakukand|iskus|i secara kelompok 

(Supr|iad|i, 2021, hlm. 23). Game Qu|iz|izz adalah apl|ikas|i pend|id|ikan berbas|is game, 

yang membawa akt|iv|itas mult|i perma|inan ke ruang kelas dan membuatnya d|i kelas 

lat|ihan |interakt|if dan menyenangkan (Mulaks|ih, 2020, hlm. 19).  

         Dar|i beberapa def|in|is|i d|i atas, dapat d|is|impulkan bahwa apl|ikas|i Qu|iz|izz 

merupakan apl|ikas|i Pend|id|ikan yang dapat member|ikan semangat juga mot|ivas|i 

serta has|il dar|i proses belajar peserta d|id|ik. Apl|ikas|i Qu|iz|izz Sangat mendukung 

pembelajaran d|i era revolus|i 4.0 karena pembelajaran yang berpusat pada 

teknolog|i. 

3. Berp|ik|ir Kr|it|is 

        Berp|ik|ir kr|it|is merupakan proses terorgan|is|ir yang mel|ibatkan akt|if|itas 

mental, d|iantaranya menganal|is|is asums|i, memunculkan |inku|ir|i b|iolog|i dan 
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pengamb|ilan keputusan (Jamaludd|in, dkk., 2020, hlm. 14). Berp|ik|ir kr|it|is adalah 

keteramp|ilan berp|ik|ir t|ingkat t|ingg|i yang berpotens|i men|ingkatkan daya anal|it|is 

kr|it|is peserta d|id|ik. Oleh karena |itu, mengembangkan keteramp|ilan berp|ik|ir kr|it|is 

peserta d|id|ik dalam pembelajaran menjad|i upaya untuk men|ingkatkan has|il belajar 

peserta d|id|ik (Sus|ilawat|i, Agust|inasar|i, 2020, hlm. 11). Berp|ik|ir  kr|it|is  adalah  

akt|iv|itas  kogn|it|if,  yang terka|it  dengan  penggunaan  p|ik|iran belajar  untuk  

berp|ik|ir  dengan  cara  kr|it|is  anal|it|is  dan  evaluat|if berart|i  menggunakan  proses  

mental  sepert|i  perhat|ian,  kategor|isas|i,  seleks|i,  dan  pen|ila|ian (Cottrell dalam 

Pusp|ita, et al, 2020, hm. 87). Hayat|i (2022, hlm. 8518) menyatakan bahwa 

kemampuan  berp|ik|ir  kr|it|is  membuat  seseorang mampu  mem|il|ih  dan  mem|ilah  

s|is|i  pos|it|if  dan  s|is|i  negat|if  terhadap  suatu  hal  yang  sedang  d|ihadap|i  sebelum 

mener|ima  dan  menolaknya. 

         Berp|ik|ir  kr|it|is  d|igunakan  untuk  menunjukkan  t|ingkat  keahl|ian  kogn|it|if  

dalam berbaga|i keg|iatan. Kemampuan berp|ik|ir kr|it|is merupakan kemampuan 

menganal|is|is berdasarkan penalaran log|is. Pada pr|ins|ipnya, orang yang mampu 

berp|ik|ir kr|it|is adalah orang yang t|idak beg|itu saja mener|ima atau menolak sesuatu, 

mereka akan mencermat|i, menganal|is|is dan mengevalus|i sebelum menentukan 

apakah mereka mener|ima atau menolak |informas|i (Susant|i, 2019, hlm. 231). Dar|i 

def|in|is|i d|i atas, dapat d|is|impulkan bahwa berp|ik|ir kr|it|is merupakan keteramp|ilan 

berp|ik|ir t|ingkat t|ingg|i supaya peserta d|id|ik dapat mencerna dan mencermat|i dar|i 

set|iap pembahasan.  

4. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (|IPAS) 

        |IPAS merupakan s|ingkatan dar|i |Ilmu Pengetahuan Alam dan Sos |ial. |IPAS 

termasuk dalam hal esens|ial dalam Kur |ikulum Merdeka. Mata pelajaran |IPAS 

d|ibentuk sebab anak SD memandang seluruh objek secara hol |ist|ik dan terpadu. 

Apalag|i mereka sedang dalam t|ingkatan berp|ik|ir konkr|it/sederhana, hol|ist|ik serta 

komprehens|if. Perpaduan pend|id|ikan sa|ins dan |ilmu sos|ial bertujuan agar anak 

mampu menghadap|i l|ingkungan alam dan sos|ial secara terpadu 

(Kemend|ikbudr|istek, 2022, hlm 9-42). |Ilmu Pengetahuan  Alam  dan  Sos |ial 

merupakan |ilmu yang mel|iput|i  |integras|i  antara soc|ial sc|iences dan natural  

sc|iences yang ber|is|i  muatan  tentang  l|iteras|i  |ilmu  pengetahuan  alam  dan  sos |ial 
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yang d|iformulas|ikan dalam tema-tema keh|idupan yang kontekstual dan aktual 

(Muntamah, Roshayant|i Fenny, dkk, 2023, hlm. 28).  

         Mata pelajaran untuk Projek |Ilmu Pengetahuan Alam dan Sos |ial d|ikenal 

sebaga|i Projek |IPAS, merupakan mata Pelajaran yang d |irancang untuk 

mempers|iapkan peserta d|id|ik untuk memecahkan masalah prakt |is yang berka|itan 

dengan fenomena alam dan sos |ial d|i dun|ia nyata dengan  menggunakan  metode 

|ilm|iah d|iabad kedua puluh satu (Elf|ina En|i, Wask|ito, dkk, 2023, hlm. 1972). Mata 

pelajaran |Ilmu Pengetahuan Alam dan Sos |ial (|IPAS) merupakan bag|ian pent|ing 

dalam kur|ikulum pend|id|ikan dasar, termasuk d|i kelas |IV. Salah satu mater|i yang 

d|iajarkan dalam |IPAS adalah kebutuhan. Kebutuhan adalah sesuatu yang 

d|iperlukan oleh manus|ia untuk mempertahankan h|idup dan kesejahteraan, sepert|i 

kebutuhan f|is|ik, kebutuhan sos|ial, dan kebutuhan emos|ional (Oktav|ia Saf|itr|i, 

Kurn|ias|ih, dkk, 2023, hlm. 866). |Ilmu Pengeahuan Alam dan Sos|ial (|IPAS) adalah   

|ilmu   yang   un|iversal   yang  mendasar |i   perkembangan   teknolog |i   modern 

(Kr|ist|iyan|i, 2023, hlm. 1937). 

          Dar|i pembahasan d|i atas, dapat d|is|impulkan bahwa |Ilmu Pengetahuan Alam 

(|IPAS) merupakan penggabungan dar|i dua mata Pelajaran ya|itu lmu Pengetahuan 

Alam dan Sos|ial. |IPAS |in|i d|irancang khusus pada kur|ikulum merdeka guna 

mempers|iapkan peserta d|id|ik untuk memecahkan suatu masalah yang berka |itan 

dengan fenomena alam dan sos|ial secara nyata. 

G. Sistematika Penulisan 

        Untuk mempermudah mel|ihat dan mengetahu|i pembahasan yang ada pada 

skr|ips|i |in|i secara menyeluruh, maka perlu d|ikemukakan s|istemat|ika yang 

merupakan kerangka dan pedoman penul|isan skr|ips|i. Penul|isan skr|ips|i |in|i 

mengacu pada buku panduan penul|isan Karya Tul|is |Ilm|iah (KT|I) yang d|iterb|itkan 

oleh FK|IP Un|ivers|itas Pasundan (T|im Penyusun, 2024, hlm. 27) sebaga|i ber|ikut: 

Bab |I Pendahuluan 

          Pendahuluan bermaksud mengantarkan pembaca ke dalam pembahasan 

suatmasalah. Esens|i dar|i bag|ian pendahuluan adalah pernyataan tentang masalah 

penel|it|ian. Sebuah penel|it|ian d|iselenggarakan karena terdapat masalah yang perlu 

d|ikaj|i leb|ih mendalam. Masalah penel|it|ian t|imbul karena terdapat kesenjangan 
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antara harapan dengan kenyataan. Dengan membaca bag|ian pendahuluan, pembaca 

mendapat gambaran arah permasalahan dan pembahasan. 

Bab |I|I Kaj|ian Teor|i 

           Kaj|ian teor|i ber|is|i deskr|ips|i teor|it|is yang memfokuskan kepada has|il kaj|ian 

atas teor|i, konsep, keb|ijakan, dan peraturan yang d|itunjang oleh has|il penel|it|ian 

terdahulu yang sesua|i dengan masalah penel|it|ian. Melalu|i kaj|ian teor|i penel|it|i 

merumuskan def|in|is|i konsep dan def|in|is|i operas|ional var|iabel. Kaj|ian teor|i 

d|ilanjutkan dengan perumusan kerangka pem|ik|iran yang menjelaskan keterka|itan 

dar|i var|iabel-var|iabel yang terl|ibat dalam penel|it|ian. Dengan dem|ik|ian, kaj|ian 

teor|i bukan hanya menyaj|ikan teor|i yang ada, tetap|i juga mengungkapkan alur 

pem|ik|iran penel|it|i tentang masalah yang d|itel|it|i dan d|ipecahkan dengan d|itopang 

atau d|ibangun oleh teor|i-teor|i, konsep, keb|ijakan dan peraturan yang ada. Kaj|ian 

teoret|is yang d|isaj|ikan dalam Bab |I|I pada tatanan skr|ips|i d|ipergunakan sebaga|i 

teor|i yang d|ipers|iapkan untuk membahas has|il penel|it|ian. 

Bab |I|I|I Metodolog|i Penel|it|ian 

          Bab |in|i menjelaskan secara s|istemat|is dan terper|inc|i langkah-langkah, uj|i 

|instrumen penel|it|ian untuk mel|ihat apakah soal tersebut layak atau t|idak untuk 

d|igunakan sebaga|i |instrumen dalam penel|it|ian |in|i dan cara yang d|igunakan dalam 

menjawab permasalahan untuk memperoleh has |il s|impulan penel|it|ian. 

Bab |IV Has|il Penel|it|ian dan Pembahaan 

         Bab |in|i menyampa|ikan dua hal utama, yakn|i (1) temuan penel|it|ian 

berdasarkan has|il pengolahan dan anal|is|is data dengan berbaga|i kemungk|inan 

bentuknya sesua|i dengan urutan rumusan permasalahan penel|it|ian, dan (2) 

pembahasan temuan penel|it|ian untuk menjawab pertanyaan penel|it|ian yang telah 

d|irumuskan. Esens|i dar|i bag|ian temuan has|il penel|it|ian adalah ura|ian tentang data 

yang terkumpul, subjek dan objek penel|it|ian, has|il pengolahan data, serta anal|is|is 

has|il pengolahan data. Ura|ian dalam bab |in|i merupakan jawaban secara r|inc|i 

terhadap rumusan masalah dan h|ipotes|is penel|it|ian d|iserta|i dengan pembahasan 

terhadap has|il penel|it|ian. 

Bab V Penutup 

         S|impulan merupakan ura|ian yang menyaj|ikan penafs|iran dan pemaknaan 

penel|it|i terhadap anal|is|is temuan has|il penel|it|ian. S|impulan harus menjawab 
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rumusan masalah atau pertanyaan penel|it|ian. Oleh karena |itu, pada bag|ian 

s|impulan d|isaj|ikan pemaknaan penel|it|i terhadap semua has|il dan temuan 

penel|it|ian. Penul|isan s|impulan dapat d|ilakukan dengan menggunakan salah satu 

cara dar|i dua cara ber|ikut, ya|itu s|impulan but|ir dem|i but|ir, atau dengan cara ura|ian 

padat. Untuk memudahkan penul|isan s|impulan, penel|it|i dapat merumuskannya 

sebanyak but|ir-but|ir rumusan masalah atau pertanyaan penel|it|ian. Saran 

merupakan rekomendas|i yang d|itujukan kepada para pembuat keb|ijakan, 

pengguna, atau kepada penel|it|i ber|ikutnya yang berm|inat untuk melakukan 

penel|it|ian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


